51

Jurnal Sistem Informasi Bisnis 01(2021) On-line : http:

Theory of Reasoned Action dan Literasi Teknologi terhadap
Adaptasi Perubahan Teknologi

Amelia Setiawan®*, Hamfri Djajadikerta®, Haryanto®, Samuel Wirawan®

abdprogram Studi Sarjana Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Katolik Parahyangan
¢Program Studi Sarjana Akuntansi, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mulia Singkawang

Naskah Diterima : 28 Maret 2021; Diterima Publikasi : 22 Mei 2021

DOI: 10.21456/vol1liss1pp51-61

Abstract

One of the company's goals is business continuity. Companies can maintain their survival if supported by human resources
who are also ready to follow the demands of changes in their environment. The COVID-19 pandemic is bringing very
significant changes in human life today. This study aims to identify the influence of employee profiles and attitudes, subjective
norms and information technology literacy on the willingness to adapt to the necessity of using information technology,
especially during this pandemic time. This study uses the Theory of Reasoned Action approach as a theoretical basis, electronic
questionnaires as a data collection method, and structural equation modeling to observe causal relationships between variables.
The results of this study found that the model in this study had met the criteria for the model-fit test, and the only variable
affecting employee attitudes was age. Subjective norm variables and information technology literacy have affected employees'
intentions to adapt to information technology. The results of this study can be used by companies to design training programs
that aim to improve information technology literacy and skills, especially for older employees.
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Abstrak

Salah satu tujuan perusahaan adalah keberlangsungan usaha. Perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya
jika didukung oleh sumber daya manusia yang juga siap mengikuti tuntutan perubahan di lingkungannya. Pandemi COVID-19
membawa perubahan yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh profil dan sikap karyawan, norma subjektif dan literasi teknologi informasi terhadap kesediaan untuk beradaptasi
dengan keharusan penggunaan teknologi informasi khususnya di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Theory of Reasoned Action sebagai dasar teori, kuesioner elektronik sebagai metode pengumpulan data, dan pemodelan
persamaan struktural (Structural Equation Modelling) untuk mengamati hubungan kausal antar variabel. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa pemodelan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria model fit, dan variabel yang mempengaruhi sikap
karyawan hanya variabel usia. Variabel norma subjektif dan literasi teknologi informasi dapat dibuktikan pengaruhnya secara
statistik terhadap niat karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi informasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk merancang program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan literasi teknologi
informasi, terutama untuk karyawan yang berusia lebih tua.

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan; Theory of Reasoned Action; Adaptasi, Teknologi Informasi; Pandemi COVID-19

1. Pendahuluan telah sepenuhnya mendesain ulang dunia. Untuk

organisasi bisnis, perubahan yang ada sekarang ini

Pandemi COVID-19 membawa perubahan yang
sangat signifikan dalam kehidupan manusia saat ini.
Cara kerja berubah menjadi lebih digital dibandingkan
dengan kondisi sebelumnya dan proses adaptasi atas
perubahan ini harus dilakukan dalam waktu yang
sangat singkat. Perubahan radikal dialami oleh
individu, komunitas dan organisasi dalam waktu yang
sangat singkat untuk menjawab tuntutan adaptasi
kebiasaan baru dalam menghadapi pandemi COVID-
19 (Manuti et al., 2020; Samra et al., 2020). Bahkan
dapat disimpulkan bahwa wabah pandemi COVID19
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menimbulkan tantangan baru untuk bertahan di pasar
dan terus menyediakan barang dan jasa sesuai dengan
kebutuhan pelanggan (Hamilton, 2020; Zhang et al.,
2020).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh S&P
Global Market Intelligence (Haydon & Kumar, 2020),
lima industri yang paling terpengaruh oleh pandemi
ini adalah industri penerbangan, pengeboran minyak
dan gas, restoran, suku cadang otomotif serta fasilitas
rekreasi. Hasil survei serupa juga dilaporkan oleh
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McKinsey Global Survey (McKinsey & Company,
2020) dan juga Accenture (Accenture, 2020).

Kerja jarak jauh yang dirancang secara terburu-
buru dan dipaksakan, pengurangan staf, gangguan
produksi sementara, bahkan dalam beberapa kasus ada
perusahaan yang ditutup, merupakan beberapa contoh
kasus nyata yang dihadapi perusahaan sekarang ini.
Manajer dan karyawan tetap mendapatkan tuntutan
tanggung jawab pekerjaan dan kinerja yang tinggi
akan tetapi mereka belum tentu siap dalam merespon
perubahan yang sangat cepat di masa pandemi ini.
Pengembangan  softskill, misalnya ketahanan,
optimisme, inovasi, dan kemampuan beradaptasi,
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan saat
ini (Manuti et al., 2020; Recker, 2016).

Banyak pekerjaan yang saat ini dituntut untuk
dapat dikerjakan dari rumah masing-masing dan
tentunya menuntut perubahan cara kerja menjadi lebih
digital (Baker, 2020). Kesiapan untuk berubah
merupakan elemen penting untuk keberhasilan
implementasi perubahan organisasi. Keterlibatan
kerja memastikan bahwa karyawan berkomitmen
terhadap tujuan organisasi dan merupakan pendorong
penting untuk kesuksesan organisasi. Hal tersebut
penting bagi organisasi dalam mempertahankan
keterlibatan kerja karyawannya selama perubahan
organisasi (Matthysen & Harris, 2018).

Menurut Theory of Reasoned Action (TRA), niat
untuk memanfaatkan teknologi ditentukan oleh sikap
pengguna untuk menerima, menggunakan, atau
mengadopsi satu atau lebih teknologi (AL-Majali,
2012). Karena hal ini adalah salah satu faktor
terpenting yang pada akhirnya menentukan
penggunaan teknologi yang sesungguhnya, maka
banyak penelitian, terutama di sektor perbankan yang
meneliti tentang hal ini dan memperoleh temuan
pengaruh positif sikap terhadap niat dan perilaku
aktual (AL-Majali, 2012; Sasson & Mesch, 2016).

Penelitian-penelitian mulai bermunculan untuk
meneliti dampak maupun mencari solusi bagi industri-
industri yang terpengaruh oleh pandemi ini seperti
misalnya penelitian di industri penerbangan (Cotfas et
al., 2020; Drljaca et al., 2020; Munawar et al., 2021;
Pongpirul et al., 2020), pengeboran minyak dan gas
(Cansado-Bravo & Rodriguez-Monroy, 2020; Meher
et al., 2020), restoran (Asefa et al., 2020; Hwang et
al., 2020; Lai et al., 2020; Motoc, 2020), bidang
pariwisata dan hospitaliti (Aburumman, 2020; Di
Vaio et al.,, 2020; Radic et al., 2020; Varelas &
Apostolopoulos,  2020) dan  juga bidang
kesehatan(Kwon et al., 2020; Welfens, 2020).

Belum banyak penelitian dilakukan pada industri
logistik yang merupakan industri pendukung bagi
industri-industri yang terdampak pandemi (Munawar
et al., 2021; Trivellas et al., 2020). Industri logistik
merupakan bidang yang bersifat sangat esensial dalam
keadaan pandemi seperti sekarang ini. Kegiatan di
pelabuhan dan bandara yang berhubungan dengan
arus pergerakan barang mutlak harus terus
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industri

berlangsung. Cakupan logistik  sendiri
meliputi transportasi darat, laut dan udara dimana jasa
logistik ekspres seperti TIKI, JNE, SICEPAT dan
berbagai perusahaan lainnya telah menjadi penggerak
utama dalam masa pandemi ini. Karena berfungsi
sangat esensial, maka industri logistik termasuk dalam
bidang yang diizinkan untuk terus beroperasi secara
penuh dengan tetap menerapkan protokol kesehatan
yang ketat. Oleh karena itu maka karyawan yang
bekerja di sektor ini merupakan salah satu pihak yang
paling terdampak karena tuntutan pekerjaan dan
operasional sehingga keharusan untuk beradaptasi
terhadap teknologi informasi dalam situasi sekarang
menjadi sebuah keharusan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengamati penerapan
Theory of Reasoned Action dan literasi teknologi
informasi atas kesediaan beradaptasi dengan
perubahan teknologi informasi sebagai tuntutan
pekerjaan bagi karyawan industri logistik di masa
pandemi sekarang ini.

2. Kerangka Teori

2.1. Theory of Reasoned Action

Theory Reasoned of Action (TRA) pada awalnya
diperkenalkan di bidang psikologi sosial yang
biasanya digunakan untuk menjelaskan perilaku
individu. Hipotesis TRA adalah bahwa perilaku
diprediksi oleh niat individu untuk terlibat dalam
perilaku tertentu. Niat diprediksi oleh dua faktor, yaitu
sikap individu terhadap sesuatu dan oleh pendapat
lingkungan sosial individu tersebut, yang disebut
norma subjektif yang diungkapkan oleh Fishbein &
Ajzen, 1975 seperti dikutip oleh banyak peneliti (AL-
Majali, 2012; Camara et al., 2017; Jannah & Kholid,
2020). TRA kemudian dikembangkan menjadi Theory
of Planned Behavior (TPB) yang juga merupakan
model psikologi sosial yang banyak digunakan dalam
memprediksi tindakan seseorang (Liao et al., 2010;
Sasson & Mesch, 2016). TPB menambahkan satu
variabel, vyaitu kendali perilaku yang dianggap
mempengaruhi niat seseorang. Teori ini berpendapat
bahwa pada umumnya keputusan diambil setelah
melalui perencanaan yang didasarkan pada berbagai
faktor yang diantaranya meliputi sikap, norma yang
dianut dan kendali perilaku yang dipercayai. Sikap
dan norma subjektif mempengaruhi niat, yang pada
akhirnya mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya
(Burns & Roberts, 2013; Camara et al., 2017).

Penelitian ini menggunakan pendekatan TRA
karena kendali perilaku tidak dapat diamati dengan
pasti dalam konteks penelitian ini. Dalam TRA, sikap
terkait perilaku merupakan kepercayaan seseorang
yang akan mempengaruhi perilaku orang tersebut.
Berdasarkan penelitian Mesch dan Beker (2010) yang
dikutip oleh (Sasson & Mesch, 2016), ditemukan
adanya korelasi positif antara sikap positif dalam
membagikan informasi dengan tindakan tersebut.
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Norma subjektif dalam pendekatan TRA
merupakan keyakinan yang dipercayai oleh orang atau
kelompok yang berpengaruh bagi individu tertentu,
seperti misalnya keluarga atau teman (Sasson &
Mesch, 2016). Dalam penelitian tersebut, disebutkan
bahwa bagi individu yang memasuki usia dewasa,
norma subjektif dipengaruhi oleh teman di
lingkungannya. Penelitian tersebut juga menemukan
hubungan antara norma dan risiko perilaku online.

Niat diasumsikan secara luas meliputi faktor-
faktor motivasi yang mempengaruhi kinerja perilaku
seseorang individu (Rajput, 2015). Dalam penelitian
tersebut diungkapkan bahwa niat mempengaruhi
seberapa besar usaha seorang individu berperilaku
tertentu. Konteks niat dalam penelitian ini adalah niat
seseorang beradaptasi dengan perubahan teknologi
informasi. Salah satu indikator bahwa seseorang
memiliki niat untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi informasi adalah dengan kesediaan untuk
memanfaatkan teknologi informasi dalam
berkomunikasi dan melakukan pengamanan yang
memadai atas data digitalnya.

2.2. Sikap terkait Adaptasi Pemanfaatan Teknologi
Informasi

Kesiapan untuk berubah merupakan elemen
penting untuk keberhasilan implementasi perubahan
organisasi (Matthysen & Harris, 2018). Sikap
karyawan yang bersedia untuk berubah mernunjukkan
komitemen pada tujuan organisasi dan mendorong
kesuksesan organisasi. Pada saat pandemi seperti
sekarang ini, dimana karyawan dituntut untuk
beradaptasi dengan perubahan kerja, maka
mempertahankan sikap karyawan yang mendukung
perubahan di perusahaan menjadi sangat penting.

2.3. Norma Subjektif terkait Pemanfaatan Teknologi
Informasi

Penelitian tentang norma subjektif atau norma
sosial mengasumsikan bahwa persepsi perilaku teman
sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap
pengambilan keputusan seseorang terlepas dari

akurasi perseptualnya (Camara et al., 2017).
Dihubungkan  dengan  pemanfaatan  teknologi
informasi, hasil  penelitian  terdahulu  masih

menemukan hasil yang belum konsisten, dimana
terdapat penelitian yang menemukan pengaruh positif
norma subjektif terkait pemanfaat teknologi, namun
ada pula penelitian yang menemukan tidak adanya
pengaruh norma subjektif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi (AL-Majali, 2012).

2.4. Niat Beradaptasi dengan Pemanfaatan Teknologi
Informasi

Proses perubahan hanya akan berhasil apabila ada
kemauan dan tingkat kesiapan untuk berubah dimana
hal ini akan menurunkan tingkat resistensi yang ada.
Karyawan yang berkomitmen terhadap tujuan
organisasi merupakan salah satu kunci keberhasilan
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untuk perubahan organisasi (Matthysen & Harris,
2018). Penelitian tentang adopsi dan penggunaan
teknologi di organisasi merupakan topik yang sangat
diminati oleh para peneliti di negara berkembang. Hal
ini disebabkan karena meskipun sesungguhnya
penerapan dan penggunaan teknologi informasi telah
banyak diteliti di negara-negara maju, temuan ini
belum tentu berlaku untuk negara berkembang (White
Baker et al., 2007). Kebutuhan untuk memahami
faktor-faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi
adopsi dan penggunaan teknologi, berdasarkan
penelitian terdahulu, dipengaruhi diantaranya oleh
jenis kelamin, norma subjektif dan usia (White Baker
et al., 2007).

2.5. Literasi Teknologi Informasi

Saat ini  mulai banyak penelitian yang
menggunakan  pendekatan TRA dan TPB
dihubungkan dengan teknologi (Camara et al., 2017).
Namun, tidak ada pengukuran terhadap literasi
teknologi informasi yang dianggap sesuai untuk
semua kondisi (Lagana et al., 2011). Pengukuran
terhadap literasi teknologi informasi dengan
pendekatan yang lebih sederhana dilakukan dalam
penelitian pada industri kesehatan, yaitu dengan
mengukur penggunaan internet, email dan video call
(Iftikhar et al., 2019). Berdasarkan penelitian,
ditemukan bahwa kemampuan atau literasi teknologi
informasi merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap kesediaan untuk beradaptasi dengan
teknologi (Iftikhar et al., 2019; Lagana et al., 2011;
Zaunbrecher et al., 2014). Perusahaan memanfaatkan
penggunaan sistem informasi di perusahaan yang
merupakan otomatisasi pencatatan maupun transaksi
untuk memudahkan operasi perusahaan sehari-hari.
Otomatisasi yang berbasis komputer ini menuntut
karyawan yang tidak terbiasa menggunakan komputer
untuk beradaptasi dengan teknologi informasi.

2.6. Model dan Pengembangan Hipotesis

Model dan pengembangan hipotesisnya meliputi:
1. Hipotesis 1

Penelitian yang dilakukan di China menemukan
bahwa perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap
perilaku di tempat kerja (Akman & Rehan, 2016;
Chullen et al., 2015). Sedangkan penelitian yang
dilakukan di Israel menemukan bahwa jenis kelamin
berpengaruh terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap, dimana pada laki-laki, norma
subjektif dari lingkungan dan orang tua berpengaruh
terdap sikap, sedangkan pada perempuan, hanya
dipengaruhi oleh orang tua (Sasson & Mesch, 2016).

Penelitian yang dilakukan di Amerika dan Eropa
menemukan  bahwa  terdapat  kecenderungan
penolakan terhadap pemanfaatan komputer pada
generasi yang lebih tua (Akman & Rehan, 2016;
Iftikhar et al., 2019; Lagand et al., 2011). Pada
penelitian yang dilakukan di industri kesehatan di
Pakistan, meski usia berpengaruh negatif terhadap
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kesediaan beradaptasi dengan teknologi informasi,
namun kebutuhan untuk menghemat waktu menjadi
motivasi untuk berubah (Iftikhar et al., 2019).

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa posisi
karyawan di perusahaan yang dipengaruhi lama kerja
akan mempengaruhi kepuasan Kkerja yang pada
akhirnya meningkatkan Kinerja karyawan (Al-
Ababneh et al., 2018; Hawkins & Hoon, 2019; Lee &
Ha-Brookshire, 2017; Miliki¢ & Dosenovié, 2020).
Penelitian sejenis di India menemukan bahwa masa
kerja dan komitmen berpengaruh terhadap niat
berpindah kerja (Sahi & Mahajan, 2014). Sedangkan
penelitian sejenis yang dilakukan mendapatkan hasil
bahwa masa kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Akman & Rehan, 2016; Bushra & Masood,
2017; Irwin et al., 2019).

Berdasarkan  penelitian-penelitian  terdahulu
tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah:

H1a: Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap sikap
terkait adaptasi perubahan teknologi informasi

H1b: Usia berpengaruh positif terhadap sikap terkait
adaptasi perubahan teknologi informasi

Hlc: Masa kerja berpengaruh positif terhadap sikap
terkait adaptasi perubahan teknologi informasi

2. Hipotesis 2

Sikap mewakili evaluasi individu terhadap
stimulus tertentu (Camara et al., 2017; Rajput, 2015).
Penelitian yang dilakukan pada pelajar terkait faktor

yang mempengaruhi  kesediaan  menggunakan
teknologi informasi, ditemukan bahwa sikap
berpengaruh  terhadap kesediaan menggunakan

teknologi informasi (Buabeng-Andoh et al., 2019).
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan pada
karyawan, ditemukan bahwa dukungan perusahaan
membuat karyawan memiliki sikap positif yang pada
akhirnya mempengaruhi niat karyawan untuk bekerja
lebih baik, beradaptasi dengan keadaan dan pada
akhirnya menghasilkan keunggulan kompetitif bagi
organisasi (Manuti et al., 2020). Berdasarkan
penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis kedua
dalam penelitian ini adalah:

H2: Sikap karyawan atas perusahaan berpengaruh
terhadap niat beradaptasi dengan perubahan teknologi
informasi.

3. Hipotesis 3

Norma subjektif merupakan tekanan sosial yang
dirasakan individu untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku tertentu (Rajput, 2015). Dalam
penelitian ini, norma subjektif berpengaruh positif
terhadap niat beradaptasi dengan perubahan teknologi
informasi. Penelitian serupa di Spanyol memberikan
hasil yang serupa (Burns & Roberts, 2013; Curras-
Perez et al., 2014). Norma yang dianut berpengaruh
terhadap niat (Sommestad et al., 2017). Sedangkan
penelitian di Ghana menemukan bahwa norma tidak
berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi
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informasi (Buabeng-Andoh et al., 2019). Berdasarkan
penelitian-penelitian  terdahulu  tersebut, maka
hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H3: Norma yang dianut karyawan berpengaruh
terhadap niat beradaptasi dengan perubahan teknologi
informasi.

4. Hipotesis 4

Banyak penelitian melakukan penelitian terkait
dengan  kemungkinan  seseorang  melakukan
penerimaan atau penolakan teknologi. Teknologi yang
diteliti ada dalam ruang lingkup yang luas, bukan
hanya teknologi informasi secara khusus tapi inovasi
teknologi secara umum. Tergantung pada jenisnya
teknologi, berbagai faktor mempengaruhi motif
penerimaan seseorang terhadap teknologi, misalnya
penelitian Zaunbrecher dkk meneliti pengaruh
technical-self efficacy (TSE) terhadap penerimaan
infrastruktur teknologi (Iftikhar et al., 2019;
Zaunbrecher et al., 2014). Penelitian sejenis di
Yordania menemukan bahwa kesediaan seseorang
beradaptasi dengan perubahan teknologi dipengaruhi
oleh kemampuannya mengoperasikan teknologi
tersebut (AL-Majali, 2012). Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis keempat
dalam penelitian ini adalah:

H4: Literasi teknologi informasi seorang karyawan
berpengaruh terhadap niat beradaptasi dengan
perubahan teknologi informasi.

Model penelitian  untuk mengamati  niat
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi
dapat dilihat pada gambar 1. Jenis kelamin, usia dan
masa kerja masing-masing memiliki satu indikator.
Sikap memiliki empat indikator, yaitu kebanggaan
pada perusahaan, motivasi penyelesaian pekerjaan,
fokus kerja dan kesediaan melakukan tugas baru.
Indikator ini dipilih karena mewakili penilaian atas
sikap seseorang dalam pekerjaannya. Norma
memiliki lima indikator, yaitu tuntutan lingkungan
atas kemampuan penyelesaian pekerjaan,
penyelesaian pekerjaan, inisiatif, kontribusi dan
kesediaan beradaptasi. Kelima indikator ini dipilih
karena dinilai mewakili pengukuran untuk semua
norma subjektif di tempat kerja. Literasi teknologi
informasi menggunakan empat indikator, yaitu
kebiasaan bekerja di lingkungan yang
terkomputerisasi, rasa nyaman dengan sistem
informasi perusahaan, kesediaan beradaptasi dengan
perubahan sistem informasi, dan preferensi terkait
komputer. Empat indikator ini dipilih karena mewakili
penilaian tentang pengetahuan terkait komputer,
sistem informasi dan penggunaannya, juga menilai
literasi terkait perubahan teknologi informasi di
perusahaan. Niat beradaptasi dengan perubahan
teknologi informasi menggunakan dua indikator, yaitu
terbiasa menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi serta kebiasaan melakukan pengamanan
data digital. Kedua indikator ini dinilai mewakili niat
seorang individu dalam beradaptasi dengan perubahan
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teknologi informasi. Model penelitian dengan
indikator-indikator tersebut dapat digambarkan seperti
dalam gambar 1.

Jenis Kelamin Norma
R)1i Subjektif
(R)5i
Hla
Hilc H4
Lama Kerja Literasi Tl
(R)1i (R)4i

Gambar 1. Model Penelitian

H3

Niat
Beradaptasi
(R)2i

3. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang menggunakan metode survei sebagai alat
pengumpulan data. Populasi penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja pada industri logistik. Ukuran
sampel pada penelitian ini adalah 212 responden.
Adapun ukuran minimal sampel pada penelitian yang
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM)-
Partial Least Square (PLS) adalah 30 responden
(Sholihin et al., 2011).

Pengumpulan data dilakukan dengan rancangan
survei cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner yang dibagikan secara elektronik
dengan menggunakan tehnik convenience sampling.
Pertanyaan dalam kuesioner dirancang berdasarkan
variabel penelitian. Responden penelitian ini adalah
kayawan dari perusahaan di industri logistik (n=212).

Pemodelan persamaan struktural digunakan untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan. Model
persamaan struktural tersebut diuji untuk memastikan
bahwa data dalam penelitian ini mendukung model
yang diajukan. Analisis berikutnya adalah menguji
validitas dan reliabilitas model dan kemudian
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk menguji hubungan kausal antar
variabel dalam penelitian ini.

4. Hasil dan Pembahasan

Kuesioner elektronik disebarkan kepada karyawan
yang bekerja di industri logistik. Dalam penelitian ini
diperoleh 212 responden yang keseluruhannya layak
untuk diolah lebih lanjut. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan alat statistik Structural
Equation Modelling (SEM) karena mengestimasi
model secara serempak (simultan) sehingga lebih
tepat dalam pengujian teori (Sholihin et al., 2011).
Adapun software yang digunakan adalah WarpPLS.
Analisis dilakukan melalui dua langkah, vyaitu
measurement model analysis dan structural model
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analysis (Said & Iskandar, 2020; Sholihin et al.,
2011).

4.1. Measurement Model Analysis

Measurement Model Analysis dilakukan untuk
mengevaluasi hubungan antara pengukuran yang
digunakan dengan konstruk yang diukurnya melalui
penilaian reliabilitas dan validitas. Validitas konstruk
diukur melalui validitas konvergen dan validitas
diskriminan, dimana validitas konvergen diukur
menggunakan nilai loading factor (dengan standar di
atas 0,7) dan nilai signifikansi (di bawah 0,05),
sedangkan validitas diskriminan diukur menggunakan
perbandingan loading factor dari indikator yang
membentuk suatu kontruk dengan konstruk lainnya
(Said & Iskandar, 2020; Sholihin et al., 2011).

Seperti dapat dilihat dalam tabel 1 dan 2, pada
penelitian ini, nilai loading factor dari setiap indikator
adalah di atas 0,7, sedangkan nilai signifikansi di
bawah 0,05 dan loading factor dari indikator yang
membentuk setiap konstruk sudah merupakan nilai
tertinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya.

Tabel 1. Loading factor dan Signifikansi

Gender  Usia Kerja Sikap P value
Gender 1 0 0 0 <0,001
Usia 0 1 0 0 <0,001
Kerja 0 0 1 0 <0,001
S1 0,053 0,083 -0,034 0,891 <0,001
S2 -0,008  -0,044 0,079 0,92 <0,001
S3 -0,137 0,083 -0,096 0,811 <0,001
S4 0,081  -0,116 0,04 0,876 <0,001
Tabel 2. Loading factor dan Signifikansi
Norma Lit TI Niat P value
Nol 0,92 -0,032 -0,184  <0,001
No2 0,936 -0,105 -0,006  <0,001
No3 0,882 -0,068 0,072 <0,001
No4 0,905 -0,139 0,193 <0,001
NO5 0,842 0,373 -0,076  <0,001
IT2 -0,074 0,861 -0,34 <0,001
IT1 -0,22 0,812 -0,201 <0,001
IT3 0,049 0,919 0,251 <0,001
IT4 0,219 0,902 0,251 <0,001
Nil -0,07 -0,119 0,921 <0,001
Ni2 0,07 0,119 0,921 <0,001

Keterangan: Gender: jenis kelamin; Usia: usia; kerja:
lama kerja pada perusahaan saat ini; S1, S2, S3, S4,
Sikap: sikap; Nol, No2, No3, No4, No5, Norma:
norma; IT1, IT2, IT3, IT4, Lit_TI: Literasi teknologi
informasi; Nil, Ni2, Niat: niat.

Sumber: Hasil penelitian (diolah, 2021)

Reliabilitas konstruk diukur melalui uji reliabilitas
menggunakan perhitungan composite reliability dan
cronbach’s alpha dengan syarat nilai composite
reliability dan cronbach alpha lebih besar dari 0,7.
Sedangkan uji validitas diukur melalui Average
Variance Extracted (AVE) dengan syarat nilai AVE
lebih besar dari 0,5 (Said & Iskandar, 2020).
Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam tabel 3,
maka dapat disimpukan bahwa konstruk laten dalam
penelitian termasuk reliabel.


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis

56 Jurnal Sistem Informasi Bisnis 01(2021)

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite Cronbach's AVE
Reliability alpha
Gender 1 1 1
Usia 1 1 1
Kerja 1 1 1
Sikap 0,929 0,898 0,767
Norma 0,954 0,939 0,805
Lit_TI 0,928 0,897 0,765
Niat 0,918 0,821 0,848

Keterangan: Gender: jenis kelamin; Usia: usia; kerja:
lama kerja pada perusahaan saat ini; Sikap: sikap;
Norma: norma; Lit TI: Literasi teknologi informasi;
Niat: niat. Sumber: Hasil penelitian (diolah, 2021)

4.2. Structural Model Analysis

Structural Model Analysis dilakukan untuk
menguji hipotesis, juga menguji hubungan langsung
maupun tidak langsung dari setiap variabel (Sholihin
et al., 2011). Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu
diketahui mengetahui koefisien determinasi dan
relevansi prediktif seperti dapat dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Determinasi dan Relevansi Prediktif
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R2 0,116 0,769

Q2 0,122 0,122
Keterangan:

R2: koefisien determinasi, Q2: relevansi prediktif.
Sumber: Hasil penelitian (diolah, 2021)

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa sikap memiliki
koefisien determinasi lemah, karena nilainya kurang
dari 0,19, sedangkan niat beradaptasi memiliki
koefisien determinasi yang tinggi karena koefisiennya
lebih dari 0,67 (Said & Iskandar, 2020; Sholihin et al.,
2011). Kedua variabel tersebut memiliki relevansi
prediktif yang baik karena nilai relevansi prediktif
keduanya lebih dari nol (Said & Iskandar, 2020;
Sholihin et al., 2011).

Hasil uji Partial Least Square dari model
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2. Adapun
model penelitian ini telah memenuhi uji model fit
dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan hasil uji model fit, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini mendukung model yang dibuat. Bagian
model fit indices dan p-values menampilkan tiga
indikator yang menunjukkan model fit, yaitu Average
Path Coefficient (APC), Average R-Squares (ARS),
dan Average Variance Inflation Factor (AVIF) dan
hasil uji model fit pada model penelitian ini telah
memenuhi semua kriteria model fit karena p-value
untuk APC dan ARS lebih kecil dari 0,05 dan nilai
AVIF lebih kecil dari 0,05 (Sholihin et al., 2011).

Tabel 5. Hasil Uji Model Fit

Tes Hasil
APC 0,217; P<0.001
ARS 0,442; P<0.001

AVIF 3,440; Good if <5

Gambar 2. Hasil uji Partial Least Square

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
pendekatan TRA dengan menambahkan variabel
literasi teknologi informasi dapat digunakan untuk
untuk prediktor yang signifikan untuk mengukur niat
beradaptasi dengan teknologi informasi. Hasil analisis
jalur dari pendekatan TRA tersebut dapat dilihat
dalam gambar 2 atau pada tabel 6, sedangkan nilai
effect size dapat dilihat pada tabel 7 dan 8.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Jalur Koefisien Jalur P-value
Gend —Sikap 0,039 0,319
Usia — Sikap 0,303 <0,001
Kerja —Sikap 0,037 0,326
Sikap —Niat 0,003 0,485
Norma —Niat 0,394 <0,001
Lit Tl —Niat 0,524 <0,001

Keterangan: Gend: jenis kelamin; Usia: usia; Kerja:
lama kerja pada perusahaan saat ini; Sikap: sikap;
Norma: norma; Lit_TI: Literasi teknologi informasi;
Niat: niat.

Sumber: Hasil penelitian (diolah, 2021).

Tabel 7. Effect Size

Gend Usia LamaKer
Sikap 0,007 0,102 0,007
Tabel 8. Effect Size
Sikap Norma IT_Lit
Niat 0,003 0,326 0,445
Keterangan: Gend: jenis kelamin; Usia: usia;

LamaKer: masa kerja pada perusahaan saat ini; Sikap:
sikap; Norma: norma; IT_Lit: Literasi teknologi
informasi; Niat: niat.

Sumber: Hasil penelitian (diolah, 2021).
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4.3. Pembahasan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga variabel independen yang berhubungan
dengan profil responden, yaitu jenis kelamin, usia dan
masa kerja. Berdasarkan hasil penelitian, hanya usia
yang berpengaruh langsung terhadap sikap sedangkan
jenis kelamin dan masa kerja tidak berpengaruh.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengaruh
sikap karyawan terhadap niat beradaptasi dengan
perubahan teknologi informasi. Ditemukan bahwa
sikap karyawan tidak berpengaruh langsung terhadap
niat beradaptasi dengan perubahan teknologi
informasi. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
pengaruh norma yang dianut karyawan terhadap niat
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi.
Dalam penelitian ini norma subjektif dapat dibuktikan
berpengaruh langsung terhadap niat beradaptasi
dengan perubahan teknologi informasi. Hipotesis
keempat dalam penelitian ini adalah pengaruh literasi
teknologi  informasi  karyawan terhadap niat
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi.
Dalam penelitian ini, pengaruh langsung literasi
teknologi  informasi  karyawan terhadap niat
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi
dapat dibuktikan pengaruhnya dan bahkan memiliki
effect size yang paling besar.

Jenis kelamin tidak berpengaruh langsung
terhadap sikap. Berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang dilakukan di budaya barat, dimana
gender mempengaruhi sikap (Séainz et al., 2016;
Sasson & Mesch, 2016). Penelitian ini mendukung
penelitian serupa di Arab Saudi, dimana jenis kelamin
tidak mempengaruhi sikap yang disebabkan karena
ciri khas intelektual dan tradisi budaya yang berbeda
dari budaya Barat (White Baker et al., 2007).
Sementara itu, penelitian di Malaysia justru
menemukan perbedaan pola terkait literasi teknologi
informasi di antara laki-laki dan perempuan (Wong &
Hanafi, 2007).

Usia berpengaruh langsung terhadap sikap. Hal ini
berlawanan dengan penelitian yang sama-sama
dilakukan pada budaya timur (White Baker et al.,
2007). Sementara itu, pada budaya barat, usia justru
berpengaruh pada sikap terkait teknologi informasi
(Akman & Rehan, 2016; Iftikhar et al., 2019; Lagana
et al., 2011). Jika dilihat dari responden penelitian ini,
yaitu karyawan dari perusahaan logistik, yang
mayoritas merupakan perusahaan yang memiliki
kantor pusat di negara-negara dengan kebudayaan
barat, maka budaya barat tersebut diserap oleh
karyawannya dan mempengaruhi sikap karyawan
terhadap adaptasi teknologi.

Masa kerja tidak berpengaruh terhadap sikap.
Semakin lama seseorang bekerja pada suatu institusi,
maka akan terbentuk sikap tertentu yang selaras
dengan tujuan organisasi. Pengumpulan data untuk
penelitian ini dilakukan tidak lama setelah terjadi
pandemi, oleh karena itu, organisasi yang tidak
terbiasa dengan budaya digital, belum membangun
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budaya digital tersebut di organisasi. Dengan
ketiadaan budaya digital di organisasi, maka tentu saja
lama kerja tidak berpengaruh pada sikap karyawan
terkait dengan adaptasi dengan teknologi informasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam hipotesis pertama, hanya
usia karyawan yang dapat dibuktikan pengaruhnya
sedangkan hipotesis 1a dan 1c (variabel jenis kelamin
dan masa kerja) ditolak. Dengan demikian, temuan
dalam penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan di Turki, dimana ditemukan
bahwa jenis kelamin dan lama kerja berpengaruh pada
sikap seseorang terhadap kesediaan beradaptasi
dengan teknologi yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap niat seseorang untuk menggunakan teknologi
(Akman & Rehan, 2016).

Sehubungan dengan hipotesis kedua, pengaruh
sikap terhadap niat beradaptasi, berdasarkan
penelitian terdahulu, ditemukan bahwa ketika
karyawan melihat perubahan positif yang terjadi
dalam organisasi mereka, mereka cenderung merasa
lebih berkomitmen untuk berubah dan akibatnya lebih
terlibat dalam upaya dan perilaku yang mungkin
secara nyata mendukung perubahan (Manuti et al.,
2020), demikian pula jika karyawan merasa manfaat
dari teknologi, maka mereka akan cenderung untuk
rela beradaptasi dengan perubahan (Lloyd et al.,
2016). Dalam penelitian ini, justru ditemukan bahwa
sikap tidak berpengaruh langsung terhadap niat. Oleh
karena itu hipotesis kedua tidak dapat dibuktikan
pengaruh langsungnya dalam penelitian ini. Temuan
ini mendukung penelitian di Arab Saudi dimana
ditemukan bahwa sikap dan norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap niat karena ciri khas intelektual
dan tradisi budaya timur yang berbeda dari budaya
barat (White Baker et al., 2007).

Hipotesis ketiga ditujukan untuk menilai pengaruh
norma terhadap niat beradaptasi. Masa pandemi ini
menuntut karyawan untuk beradaptasi dengan
perubahan, termasuk diantaranya bekerja dari rumah.
Bekerja dari rumah menuntut penggunaan komunikasi
digital yang didukung oleh penguasaan teknologi
informasi. Oleh karena itu, muncul tantangan
penguasaan teknologi dan kesediaan  untuk
beradaptasi dengan teknologi informasi. Norma
subjektif, sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan
sesuatu menjadi salah satu pendorong percepatan
kesediaan beradaptasi dengan teknologi. Pelibatan
bagian sumber daya manusia dan manajemen untuk
memberikan pelatihan yang memadai akan menjadi
salah satu kunci utama dalam melakukan usaha ini.
Diperlukan upaya ekstra dalam hal motivasi dan
komitmen karyawan untuk berubah. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Manuti et
al., 2020).

Hipotesis keempat ditujukan untuk menilai
pengaruh literasi teknologi informasi terhadap niat
beradaptasi. Hasil pengolahan analisis jalur


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis

58 Jurnal Sistem Informasi Bisnis 01(2021)

menunjukkan bahwa literasi teknologi informasi
mempunyai nilai effect size yang paling besar.
Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dimana
persepsi tentang kemampuan diri sendiri terkait
pemanfaatan komputer dan teknologi informasi
memberikan pengaruh yang paling besar terhadap
kesediaan seseorang memanfaaatkan teknologi
informasi (Iftikhar et al., 2019; White Baker et al.,
2007; Zaunbrecher et al., 2014). Hasil penilitian ini
dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk merancang
program  pelatihan  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan dan literasi teknologi
komputer, terutama untuk karyawan yang berusia
lebih tua. Temuan terkait intervensi yang dapat
dilakukan  terhadap keengganan  pemanfaatan
teknologi pada karyawan yang berusia lebih tua
menunjukkan bahwa peningkatan  kompetensi
komputer, melalui pelatihan personal merupakan
bentuk pelatihan yang paling efektif dan memberikan
hasil yang paling baik bagi peningkatan kompetensi
yang pada akhirnya memberikan keuntungan bagi
perusahaan karena dapat meningkatkan Kinerja
karyawan (Lagané et al., 2011).

Sikap, pengalaman, dan kenyamanan fisik terkait
teknologi komputer merupakan faktor penting yang
perlu dipertimbangkan, maka disarankan untuk
menawarkan pengalaman awal yang positif kepada
karyawan yang lebih tua dengan teknologi komputer
pada berbagai tingkatan, baik fisik maupun psikologis.
Pengalaman semacam itu dapat secara signifikan
membentuk interaksi masa depan mereka dengan
teknologi ini. Berdasarkan hasil uji pemodelan
persamaan struktural untuk menguji kesediaan
beradaptasi dengan teknologi, ditemukan bahwa
variabel norma subjektif dan literasi teknologi dapat
dibuktikan pengaruhnya terhadap niat beradaptasi.
Namun, selain kompetensi yang dimiliki, variabel
sikap tetap memberikan pengaruh penting dalam niat
beradaptasi karena berdasarkan penelitian terdahulu,
terdapat temuan bahwa kompetensi tidak berbanding
lurus dengan kesediaan beradaptasi (Lloyd et al.,
2016).

4.4. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa
faktor yang berpengaruh langsung terhadap niat
beradaptasi dengan teknologi informasi adalah usia,
norma subjektif dan literasi teknologi informasi.
Dengan memperhatikan bahwa norma subjektif
berpengaruh terhadap niat beradaptasi dengan
teknologi, maka organisasi harus menciptakan
lingkungan kerja dengan norma subjektif yang kuat
yang akan mendukung semua anggota organisasi
untuk bersedia melakukan pengembangan diri dan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan, termasuk
perubahan teknologi.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk merancang program pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan

On-line : http:

literasi teknologi komputer, terutama untuk karyawan
yang berusia lebih tua. Pada saat pandemi seperti
sekarang ini, dimana perubahan cepat tidak dapat
dihindarkan, maka peningkatan kemampuan adaptasi
dengan teknologi informasi menjadi hal yang mutlak
perlu dilakukan oleh organisasi. Cara yang paling
efektif untuk melakukan pelatihan ini adalah melalui
pelatihan personal yang berdasarkan penelitian
terdahulu dianggap paling sesuai (Lagana et al.,
2011). Seperti yang ditekankan sebelumnya,
penggunaan komputer dan teknologi informasi,
terutama komunikasi digital telah menjadi kontributor
penting untuk meningkatkan kualitas kerja di masa
pandemi ini maka karyawan yang memiliki
keengganan untuk beradapatasi dengan teknologi
informasi harus didukung untuk dapat beradaptasi
dengan teknologi informasi seperti yang ditemukan
dalam penelitian sebelumnya (Lagana et al., 2011).

4.5. Keterbatasan dan Saran Penelitian Lebih Lanjut

Variabel niat beradaptasi dalam penelitian ini
hanya mengidentifikasi besarnya pengaruh faktor-
faktor yang menjadi variabel penelitian ini, tanpa lebih
lanjut meneliti kompleksitas mengapa dan bagaimana
seorang karyawan memiliki niat untuk beradaptasi
dengan teknologi informasi.

Penelitian dengan topik ini dapat juga dilakukan
untuk industri lain yang terdampak pandemi ini,
seperti misalnya pendidikan, kesehatan, perbankan,
restoran dan layanan jasa lainnya. Penelitian dengan
topik ini juga dapat dilakukan dengan menambahkan
faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi model
pendekatan TRA, misalnya menambahkan kualitas
perusahaan atau kepemimpinan di perusahaan.

Penelitian ini terbatas pada desain cross-sectional
yang hanya melibatkan pengumpulan data pada satu
periode waktu tertentu sehingga tidak memungkinkan
untuk menguji hubungan kausal antara variabel-
variabel penelitian dalam rentang waktu tertentu.
Namun, belum ada studi seperti ini yang ditemukan di
Indonesia yang memberikan wawasan mengenai
pengaruh sikap, norma dan literasi IT terhadap
kesediaan beradaptasi dengan teknologi. Selain itu,
pengumpulan data yang dilakukan selama pandemi
COVID-19 ini juga mungkin mempengaruhi
tanggapan karyawan terhadap pekerjaan maupun
terhadap organisasi.

5. Kesimpulan

Pada profil responden yang diukur melalui jenis
kelamin, usia dan masa kerja, hanya usia yang
berpengaruh terhadap sikap karyawan. Meski dalam
penelitian terdahulu jenis kelamin dan lama kerja
berpengaruh terhadap sikap, namun dalam budaya
timur, jenis kelamin dan lama kerja justru tidak
berpengaruh terhadap sikap karyawan.

Sikap tidak dapat dibuktikan pengaruhnya
terhadap niat karyawan. Temuan ini mendukung
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penelitian sebelumnya dimana ditemukan bahwa
sikap dan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap
niat karena ciri khas intelektual dan tradisi budaya
timur yang berbeda dari budaya barat.

Norma subjektif berpengaruh terhadap niat
karyawan. Norma subjektif, sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan
sesuatu menjadi salah satu pendorong percepatan
kesediaan beradaptasi dengan teknologi. Pelibatan
bagian sumber daya manusia dan manajemen untuk
memberikan pelatihan yang memadai akan menjadi
salah satu kunci utama dalam melakukan usaha ini.

Variabel literasi teknologi informasi dapat
dibuktikan pengaruhnya terhadap niat karyawan
dalam penelitian ini. Variabel literasi teknologi
bahkan merupakan variabel dengan effect size
tertinggi dibandingkan dengan variabel lainnya.
Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dimana
persepsi tentang kemampuan diri sendiri terkait
pemanfaatan komputer dan teknologi informasi
memberikan pengaruh yang paling besar terhadap
kesediaan seseorang memanfaaatkan teknologi.
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